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ABSTRAKSI 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang di tampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang di hasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perananannya dalam perusahaan. Dalam hal ini kinerja karyawan merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh aktualisasi 

diri, penghargaan dan kebutuhan sosial terhadap prestasi kerja PT. Kondang 

Motor Yamaha Surakarta dan menentukan variabel yang paling berpengaruh 

terhadap prestasi kerja karyawan PT. Kondang Motor Yamaha Surakarta. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner, observasi dan interview. 

Sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 53 orang. 

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Fhitung = 124,149 > Ftabel = 2,79, 

maka  ada pengaruh yang signifikan   antara ketiga variabel. Dari hasil uji t 

diperoleh thitung untuk variabel aktualisasi diri sebesar 3,085, penghargaan sebesar  

3,857 dan variabel  kebutuhan sosial sebesar 2,866 sedangkan ttabel  sebesar 2,01, 

maka ada pengaruh yang signifikan antara aktualisasi diri, penghargaan dan 

kebutuhan sosial  terhadap prestasi kerja karyawan secara individu. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien aktualisasi diri sebesar 0,307, 

penghargaan sebesar 0,348 dan kebutuhan sosial sebesar 0,240, ini membuktikan 

bahwa variabel penghargaan mempunyai pengaruh yang dominan terhadap prestasi 

kerja karyawan dibandingkan variabel aktualisasi diri dan  kebutuhan sosial, ini 

membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “Diduga variabel 

penghargaan merupakan variabel yang dominan yang mampengaruhi prestasi 

kerja karyawan PT. Kondang Motor Yamaha Surakarta” terbukti kebenarannya.  

 

Kata Kunci: aktualisasi diri, pengharaan, kebutuhan sosial, prestasi kerja 

karyawan 
 



 
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam 

menghadapi ketatnya persaingan dewasa ini. Perubahan dalam segala 

aspek dari waktu kewaktu menuntut setiap organisasi atau perusahaan 

untuk mengikuti perubahan tersebut, tentunya setiap organisasi atau 

perusahaan akan saling berlomba untuk meningkatkan daya saing mereka. 

Lingkungan yang dihadapi oleh manajemen sumber daya manusia sangat 

menantang, karena perubahan muncul sangat cepat dan memiliki masalah 

yang sangat luas (Mathis, 2001). Sumber daya manusia yang berkualitas 

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan daya saing perusahaan. 

Menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tentu 

memerlukan peranan motivasi. Motivasi pada suatu organisasi atau 

perusahaan bertujuan untuk mendorong semangat kerja para karyawan 

agar mempunyai keinginan untuk bekerja keras dengan memberikan 

semua kemampuan dan ketrampilan untuk memperoleh hasil kerja yang 

maksimal dan pencapaian prestasi kerja yang baik. Pimpinan yang 

mengarahkan melalui motivasi akan menciptakan kondisi dimana 

karyawan merasa mendapat inspirasi untuk bekerja keras. Motivasi 

menjadi sangat penting karena dengan motivasi, diharapkan setiap 

karyawan memiliki keinginan bekerja keras dan memilki antusiasme yang 

kuat untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi (Hasibuan, 1996). 

Motivasi akan memberikan inspirasi, dorongan dan semangat kerja bagi 

karyawan sehingga terjalin hubungan kerja yang baik antara karyawan dan 

pimpinan maka tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal. 

Pemberian motivasi pada karyawan dapat dilakukan dengan berbagai 

macam cara, seperti pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri, pemberian 

penghargaan dan pemenuhan kebutuhan sosial. 

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan individu untuk 

mewujudkan dan mengembangkan semua potensi dan kemampuan yang 

ada pada dirinya dan untuk menunjukkan jati dirinya yang lebih komplek 



 
 

serta untuk menjadi manusia yang dicita-citakan. Pemenuhan kebutuhan 

aktualisasi diri dan kebutuhan sosial dapat meningkatkan loyalitas dan 

prestasi kerja karyawan. 

Sebagai langkah nyata perusahaan memberikan penghargaan 

kepada karyawan yang telah menunjukkan prestasi kerja yang baik. 

Adapun penghargaan yang diberikan bisa dalam bentuk pemberian piagam 

ataupun sejumlah uang. Ada juga perusahaan yang memberikan 

penghargaan kepada karyawan karena loyalitasnya kepada perusahaan 

yang dapat dijadikan teladan bagi karyawan lainnya. Pemberian 

penghargaan tersebut merupakan upaya perusahaan dalam memberikan 

balas jasa atas prestasi kerja karyawan, sehingga dapat mendorong para 

karyawan untuk bekerja lebih giat lagi. 

Para karyawan memerlukan suatu penghargaan atas hasil kerja 

keras mereka, terutama saat mereka telah mencapai prestasi kerja yang 

cukup baik. Sebagai tolak ukur keberhasilan seorang karyawan adalah dari 

prestasi kerja, dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang 

sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 

mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan 

di kerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku 

nyata yang di tampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang di 

hasilkan oleh karyawan sesuai dengan perananannya dalam perusahaan. 

Dalam hal ini kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer yang didapat 

dari jawaban responden yang berupa pengisian kuesioner yaitu data yang 

diperoleh langsung dari obyek penelitian. Dalam penelitian ini jawaban yang 

didapat adalah jawaban kuesioner dari  karyawan PT. Kondang Motor 

Yamaha Surakarta yang di sebarkan oleh penulis tentang pengaruh kebutuhan 



 
 

aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial terhadap prestasi kerja 

karyawan. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara dan kuesioner. Penelitian ini menggunakan satu variabel 

dependen berupa prestasi kerja karyawan. Sedangkan variabel independen 

adalah kebutuhan aktualisasi diri (X1), penghargaan (X2) dan kebutuhan 

sosial (X3). Untuk memberi suatu gambaran yang jelas dan sistematis, serta 

menjadi pedoman peneltian, maka peneliti menyajikan kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

  : Garis pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y 

 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah  analisis regresi beranda, uji 

hipotesis, dan uji asumsi klasik. 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisa data yang telah ada tersebut, penulis menggunakan 

data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka hitung, kemudian dari 

hasil perhitungan tersebut akan diketahui kesimpulan dari analisa data tersebut. 

Analisa data kuantitatif yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji F, uji t dan determinasi (R
2
). 

Kebutuhan 

aktualisasi diri 

 

Penghargaan  
Prestasi Kerja 

Karyawan 
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1. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden merupakan gambaran tentang latar belakang 

responden. Adapun deskripsi tersebut mencakup: 

a. Usia 

Usia merupakan batasan umur responden dalam hal ini karyawan. 

Adapun keadaan usia responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Karakteristik Usia Responden 

Usia Jumlah  Responden Persentase (%) 

< 30 tahun 25 47,2 

31 - 40 tahun 20 37,7 

> 41 tahun 8 15,1 

Jumlah 53 100,0 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa 47,2% responden termasuk usia di 

bawah 30 tahun, 37,7% berusia antara usia 31-40 tahun. Sedangkan sisanya 

15,1% merupakan usia di atas 41 tahun. 

b. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin dari para karyawan adalah sebagai berikut :  

Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin 
Jumlah  

Responden 
Prosentase (%) 

Laki-laki 41 77,36 

Perempuan 12 22,64 

Jumlah 53 100,00 

Sumber : Data diolah 



 
 

Berdasarkan tabel IV.2 diketahui bahwa 41 orang atau 77,36% responden 

berjenis kelamin laki-laki dan 12 orang atau 22,64% responden berjenis 

kelamin perempuan. 

c. Pendidikan  

Adapun karakteristik jenjang pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Karakteristik   Pendidikan Responden 

Jenis Pendidikan Jumlah  Responden Presentase (%) 

SLTA 33 62,26 

Sarjana 20 37,74 

Jumlah 53 100 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebanyak 33 responden atau 62,26% 

lulusan SLTA, dan responden lulusan sarjana sebanyak 20 atau 37,74%. 

Pengumpulan data (angket) disebarkan sebanyak 60 lembar kuisioner, 

dilakukan terhadap 53 lembar quesioner kembali dan sisanya tidak kembali 

karena kurangnya kesadaran para karyawan dalam pengisian angket. 

Pengambilan sampel ini dilakukan secara random sampling dengan metode 

berupa pertanyaan dan pernyataan yang disusun dalam daftar questioner. 

Karakteristik karyawan yang diteliti adalah aktualisasi diri, penghargaan, 

kebutuhan sosial dan prestasi kerja.  Berdasarkan angket yang penulis 

sampaikan kepada responden maka diperoleh data. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan alat analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 



 
 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Menguji validitas setiap butir skor maka skor-skor yang 

dihasilkan dari kuesioner dikorelasikan dengan skor total. Skor butir 

dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. 

Dengan diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat diketahui 

dengan pasti butir-butir mana yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari 

validitasnya. Adapun dalam penelitian ini skor yang dihasilkan dari 

variabel bebas (aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial) dan 

variabel prestasi kerja.  

Keputusan mengenai valid tidaknya setiap butir pertanyaan 

adalah dengan membandingkan antara nilai r hitung yang diperoleh 

dari hasil perhitungan dengan nilai r tabel (95% dan n= 53). 

Ketentuannya adalah sebagai berikut: 

r hitung < r tabel (tidak valid) 

r hitung > r tabel (valid) 

Hasil dari perhitungan uji validitas, maka dapat diuraikan per 

variabel penelitian sebagai berikut: 

1) Variabel Aktualisasi diri 

Dari hasil penelitian terhadap 53 responden dengan 5 

item/instrumen pertanyaan, ternyata semua item/instrumen 

dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas dari variabel 

aktualisasi diri dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

 

 

 

 



 
 

Hasil Uji Validitas Instrumen Aktualisasi diri 

No. rhitung rtabel Keputusan 

1 0,715 0,279 Valid 

2 0,685 0,279 Valid 

3 0,475 0,279 Valid 

4 0,709 0,279 Valid 

5 0,595 0,279 Valid 

 Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel 

aktualisasi diri sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh rhitung > 

rtabel sebesar 0,279,  ini berarti variabel aktualisasi diri valid. 

2) Variabel Penghargaan  

Dari hasil penelitian terhadap 53 responden dengan 5 

item/instrumen pertanyaan, ternyata semua item/instrumen 

dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas dari variabel 

penghargaan  dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penghargaan 

No. rhitung rtabel Keputusan 

1 0,804 0,279 Valid 

2 0,751 0,279 Valid 

3 0,667 0,279 Valid 

4 0,552 0,279 Valid 

5 0,800 0,279 Valid 

 Sumber : Data primer yang diolah 



 
 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel 

penghargaan kerja sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh 

rhitung > rtabel sebesar 0,279,  ini berarti variabel penghargaan kerja 

valid 

3) Variabel Kebutuhan sosial  

Hasil penelitian terhadap 53 responden dengan 5 item/instrumen 

pertanyaan, ternyata semua item/instrumen dinyatakan valid. 

Adapun hasil uji validitas dari variabel kebutuhan sosial  dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Hasil Uji Validitas Instrumen Kebutuhan sosial  

No. rhitung rtabel Keputusan 

1 0,749 0,279 Valid 

2 0,722 0,279 Valid 

3 0,506 0,279 Valid 

4 0,756 0,279 Valid 

5 0,644 0,279 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel kebutuhan 

sosial sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh rhitung > rtabel sebesar 

0,279,  ini berarti variabel kebutuhan sosial valid 

4) Variabel Prestasi kerja 

Hasil penelitian terhadap 53  responden dengan 5 item/ instrumen 

pertanyaan, ternyata semua item/instrumen dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas dari variabel prestasi kerja dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini: 

 

 



 
 

Hasil Uji Validitas Instrumen Prestasi kerja 

No. rhitung rtabel Keputusan 

1 0,821 0,279 Valid 

2 0,669 0,279 Valid 

3 0,762 0,279 Valid 

4 0,720 0,279 Valid 

5 0,623 0,279 Valid 

      Sumber : Data primer yang diolah 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa validitas instrumen variabel 

prestasi kerja sebanyak 5 butir pertanyaan dapat diperoleh rhitung > rtabel 

sebesar 0,279,  ini berarti variabel prestasi kerja valid 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya untuk mengetahui apakah instrument dapat 

dipergunakan lebih lanjut atau tidak, maka kuesioner terlebih dahulu di 

uji cobakan untuk mengetahui   kehandalannya.  Bila alat ukur dipakai 

dua kali untuk mengukur gejala yang sama hasil yang diperoleh 

konsisten, alat ukur tersebut dapat dikatakan reliabel. Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengan mengunakan rumus product moment dari 

Pearson. Untuk mengetahui hasil dari perhitungan uji reliabilitas, 

maka dapat diuraikan tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 



 
 

Rangkuman Uji Reliabilitas Kuesioner 

 Variabel Alpha r tabel Status 

Aktualisasi diri 

Penghargaan  

Kebutuhan sosial  

Prestasi kerja 

0,614 

0,765 

0,687 

0,768 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Dari hasil tersebut menunjukkan koefisien reliabilitas (Cronbach 

Alpha) adalah reliabel, artinya untuk semua pertanyaan dapat 

diandalkan/reliabel karena melebihi ambang batas lebih besar dari 

Nunnally 0,60. (Imam Ghozali, 2002: 132). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berasal dari populasi yang normal. Dalam pengujian ini 

menggunakan metode One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

membandingkan Asymptotic Significance (probabilitas) dengan taraf 

signifikansi. Dengan kriteria pengukuran sebagai berikut: (Wahid, 

2004: 50) 

1) Nilai Asymptotic Significance (probalitas) > taraf signifikansi () 

berarti data sampel berasal dari distribusi normal. 

2)  Nilai Asymptotic Significance (probalitas) < taraf signifikansi () 

berarti data sampel berasal dari distribusi tidak normal.   

Hasil Pengujian normalitas masing-masing variabel ditunjukkan 

dalam tabel di bawah ini: 

 



 
 

Hasil Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel 

No  Variabel  
Asymp Sign 

(2-tailed P) 
Keterangan  Distribusi  

1 Aktualisasi diri 0,133 P > 0,05 Normal   

2 Penghargaan   0,079 P > 0,05 Normal   

3 Kebutuhan sosial 0,180 P > 0,05 Normal   

5. Prestasi kerja 0,150 P > 0,05 Normal   

Sumber : Data primer yang diolah 

Dari tabel  dapat diketahui bahwa seluruh variabel berdistribusi 

normal, sehingga pengujian dapat dilanjutkan.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah variabel independen 

yang satu dengan variabel independen yang lain dalam model terdapat 

hubungan yang sempurna atau tidak. Pengujian Multikolinieritas 

dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: (Singgih, 

2001: 357) 

1) VIF > 10 terjadi multikolinieritas 

2)  VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas 

 

Hasil Pengujian Multikolinieritas Masing-masing Variabel 

Aktualisasi diri, Penghargaan, dan Kebutuhan sosial 

No Variabel VIF α Keterangan 

1 Aktualisasi diri 5,185 10 Tidak terjadi multikolinieritas 

2 Penghargaan Kerja 3,732 10 Tidak terjadi multikolinieritas   

3 Kebutuhan sosial 4,324 10 Tidak terjadi multikolinieritas   

Sumber : Data primer yang diolah 



 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak 

terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi dalam model regresi linier klasik adalah bahwa tiap unsur 

distubance (1) merupakan suatu angka yang konstan yang sama 

dengan 
2
. Apabila asumsi tidak terpenuhi maka akan terjadi 

heteroskedastisitas. Meskipun tidak merusak ketidak estimator 

OLS, namun estimator tidak mempunyai varian terkecil atau 

efisien. Dengan kata lain estimator tidak mempunyai sifat BLUE. 

Dalam uji heteroskedastisitas pengujian yang dilakukan dnegna uji 

Park. Park memberikan saran penggunaan e1
2
 sebagai pendekatan 


2
 dengan melakukan regresi sebagai berikut: (Wahid, 2004: 88). 

Ln e1
2
 = ln 

2 
=  ln X + v1

 

Jika  ternyata signifikan secara statistik maka dikatakan bahwa 

dalam data tersebut terjadi heteroskedastisitas, dan apabila tidak 

signifikan maka data terjadi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Ringkasan hasil perhitungan data selengkapnya disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Variabel ttabel thitung Kesimpulan 

Aktualisasi diri 

Penghargaan  

Kebutuhan sosial 

2,01 

2,01 

2,01 

-1,734 

1,733 

-1,341 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Analisis Data Sekunder 



 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa thitung < ttabel, sehingga H0 

diterima dan tidak terjadi heteroskedasitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengetahui 

pengaruh dari aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial terhadap 

prestasi kerja. Selain untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

terhadap  variabel terikat. Dalam analisis regresi linier berganda ini, rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana : 

Y  =  Prestasi kerja 

X1  =  Aktualisasi diri  

X2  =  Penghargaan  

X3 = Kebutuhan sosial  

b  = Koefisien Regresi 

e  = Variabel Gangguan  

Dari hasil tersebut, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 3,856 + 0,307X1 + 0,348X2 + 0,240X3  

Dari persamaan regresi linier berganda diatas memberikan keterangan 

sebagai berikut:  

a = 3,856,  Dari hasil tersebut menunjukkan aktualisasi diri, penghargaan 

dan kebutuhan sosial mempunyai pengaruh positif terhadap 

prestasi kerja. 

b1 = 0,307,   Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif yaitu 

apabila aktualisasi diri yang diberikan Perusahaan PT. Kondang 



 
 

Motor Yamaha Surakarta semakin meningkat maka 

mengakibatkan prestasi kerja meningkat. 

b2 = 0,348,   Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh positif yaitu 

apabila penghargaan  yang diberikan Perusahaan PT. Kondang 

Motor Yamaha Surakarta semakin meningkat maka 

mengakibatkan prestasi kerja meningkat 

b3 = 0,240,  Dari hasil tersebut menunjukkan pengaruh yang positif yaitu 

apabila kebutuhan sosial  Perusahaan PT. Kondang Motor 

Yamaha Surakarta semakin baik maka mengakibatkan prestasi 

kerja akan meningkat. 

5. Uji  t 

 Adapun perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen 

(aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial) secara individu 

terhadap variabel dependen (prestasi kerja) adalah sebagai berikut : 

a. Uji t yang berkaitan dengan   aktualisasi diri  (X1) terhadap prestasi 

kerja (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,085  > ttabel = 

2,01, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan   

aktualisasi diri terhadap prestasi kerja. 

b. Uji t yang berkaitan dengan penghargaan  (X2) terhadap keputusan    

karyawan (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,857 > ttabel = 

2,01, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 

penghargaan  terhadap prestasi kerja. 

c. Uji t yang berkaitan dengan kebutuhan sosial  (X3) terhadap prestasi 

kerja (Y) 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,866 > ttabel = 

2,01, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 

kebutuhan sosial  terhadap prestasi kerja. 



 
 

6. Uji F 

Uji F untuk mengetahui apakah aktualisasi diri, penghargaan dan 

kebutuhan sosial secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti 

(signifikan) terhadap prestasi kerja. 

Dengan didapatnya Fhitung = 124,149 > Ftabel = 2,79, maka Ho ditolak 

sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan   

aktualisasi diri (X1), penghargaan  (X2)  dan kebutuhan sosial  (X3) 

terhadap prestasi kerja. 

7. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa 

besar variasi Y yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh   aktualisasi diri (X1), penghargaan  

(X2), dan kebutuhan sosial (X3) terhadap prestasi kerja (Y) secara 

bersama-sama. Dari hasil perhitungan komputer program SPSS versi 12.00  

diperoleh R
2
 = 0,884, ini dapat diartikan bahwa 88,4% perubahan/variasi 

Y (prestasi kerja) dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi variabel X 

(aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial) sedangkan 11,6% 

sisanya  dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak 

masuk dalam model misalnya upah, tunjangan, kompensasi, komunikasi 

dan sebagainya. 

 

SIMPULAN KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di PT. Kondang Motor 

Yamaha Surakarta yang dilakukan dan data-data yang dapat diperoleh, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1 Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 124,149 > Ftabel = 2,79, 

maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang 

signifikan   aktualisasi diri (X1), penghargaan  (X2)  dan kebutuhan sosial  

(X3) terhadap prestasi kerja. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis  

pertama yang menyatakan “Diduga variabel aktualisasi diri, penghargaan 



 
 

dan kebutuhan sosial berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan PT. 

Kondang Motor Yamaha Surakarta” terbukti kebenarannya. 

2 Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel aktualisasi diri sebesar 3,085, 

penghargaan sebesar  3,857 dan variabel  kebutuhan sosial sebesar 2,866 

sedangkan ttabel  sebesar 2,01, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang 

signifikan antara aktualisasi diri, penghargaan dan kebutuhan sosial  

terhadap prestasi kerja karyawan secara individu.  

3 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien 

aktualisasi diri sebesar 0,307, penghargaan sebesar 0,348 dan kebutuhan 

sosial sebesar 0,240, ini membuktikan bahwa variabel penghargaan 

mempunyai pengaruh yang dominan terhadap prestasi kerja karyawan 

dibandingkan variabel aktualisasi diri dan  kebutuhan sosial, ini membuktikan 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan “Diduga variabel penghargaan 

merupakan variabel yang dominan yang mampengaruhi prestasi kerja 

karyawan PT. Kondang Motor Yamaha Surakarta” terbukti kebenarannya. 

 

A. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 

keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian 

ini antara lain sebagai berikut : 

1. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuisioner 

dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak 

mengawasi secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan 

jawaban dari responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya 

dikarenakan kondisi-kondisi terterntu masing-masing responden. 

2. Faktor pengaruh prestasi kerja karyawan terbatas pada variabel aktualisasi 

diri, penghargaan dan kebutuhan sosial, bagian sehingga cakupannya 

kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

manajemen sumberdaya manusia. 



 
 

3. Lingkup penelitian terbatas pada satu tempat saja yaitu PT. Kondang 

Motor Yamaha Surakarta dan waktu yang digunakan dalam penelitian 

terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang maksimal.  

 

B. Saran-Saran 

 Berdasarkan analisis dan kesimpulan, maka dapat disampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh positif antara aktualisasi 

diri, penghargaan dan kebutuhan sosial terhadap prestasi kerja, maka perlu 

diperhatikan atau perlu ditingkatkan lagi. 

2. Penelitian ini yang dipergunakan hanya variabel aktualisasi diri, 

penghargaan dan kebutuhan sosial untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap prestasi kerja, sehingga memungkinkan tidak mengetahui secara 

mendetail pengaruh lain selain variabel yang diteliti. Untuk itu diharapkan 

peneliti yang akan datang untuk menyempurnakan dengan menambah 

variabel independen. 

3. Lingkup penelitian ini terbatas pada satu tempat saja yaitu PT. Kondang 

Motor Yamaha Surakarta, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang 

maksimal. Untuk itu diharapkan bagi peneliti yang akan datang untuk 

memperluas lingkup penelitian dengan menambah perusahaan yang sejenis 

untuk dijadikan perbandingan agar hasilnya maksimal.  
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